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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Work Environment and Work 

Motivation on Employee Performance at PT. Dinasti Kreatif Indonesia. This 

research was conducted by testing partially and simultaneously using an 

associative quantitative method on 60 employees of PT Dinasti Kreatif Indonesia 

as the sample, where this study used a saturated sample, meaning that the entire 

population was used as the sample. The data collection for this study was carried 

out using several methods, including literature study, observation, and 

questionnaire. The data testing techniques used in this research include 

descriptive statistical analysis, data quality testing, and regression analysis. 

Based on the t-test results between the Work Environment variable (X1) and the 

Employee Performance variable (Y), it was found that t-count > t-table (3,516 

> 2,00247), thus H₀1 is rejected and Hₐ1 is accepted, meaning that the Work 

Environment variable (X1) partially has a positive and significant effect on 

Employee Performance (Y). Meanwhile, for the Work Motivation variable (X2), 

the t-count > t-table (8,077 > 2,00247), so H₀2 is rejected and Hₐ2 is accepted, 

meaning that Work Motivation (X2) also partially has a positive and significant 

effect on Employee Performance (Y). While through the F-test, the F-count > F-

table (32,114 > 3,159) and the significance value was 0,000 < 0,05, thus H₀3 is 

rejected and Hₐ3 is accepted, which means that the Work Environment and Work 

Motivation simultaneously have a positive and significant effect on Employee 

Performance. Based on the quantitative multiple linear regression analysis, it 

can be concluded that Y = 14,425 + 0,026X1 + 0,662X2. From the results of the 

multiple linear regression, it can be concluded that the Work Environment (X1) 

and Work Motivation (X2) variables have a linear effect on Employee 

Performance (Y), and the simultaneous correlation coefficient (R) value is 0,783, 

which means that the Work Environment (X1) and Work Motivation (X2) 

variables have a strong relationship with Employee Performance (Y). The 

determination test result was 0,513, which means that the Work Environment 

(X1) and Work Motivation (X2) variables affect the Employee Performance (Y) 

variable by 51.3%, while the remaining 48.7% is influenced by other factors. 

 

Keywords: Work Environment, Work Motivation, Employee Performance 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan menguji secara parsial maupun simultan 

dengan menggunakan metode kuantitatif asosiatif terhadap 60 karyawan PT Dinasti Kreatif Indonesia 

sebagai sampel dimana penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang artinya seluruh populasi digunakan 
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sebagai sampel, pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode diantaranya studi 

kepustakaan, observasi dan angket. Adapun teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya teknik analisa statistik deskriptif, uji kualitas data dan analisis regresi. Berdasarkan hasil Uji t 

antara variabel  Lingkungan Kerja (X1) dengan variabel Kinerja  Karyawan (Y) diperoleh t hitung > t tabel 

(3,516 > 2,00247), maka H₀1 ditolak dan Hₐ1 diterima, artinya variabel Lingkungan Kerja (X1)  secara  

parsial  terdapat  pengaruh  positif dan signifikan terhadap  Kinerja  Karyawan  (Y). Sementara itu  pada 

variabel Motivasi Kerja (X2) nilai t hitung > t tabel (8,077  > 2,00247), sehingga H₀2 ditolak dan Hₐ2 diterima, 

artinya Motivasi Kerja  (X2)  secara  parsial  juga berpengaruh positif dan signifikan  terhadap  Kinerja  

Karyawan (Y). Sedangkan melalui  Uji F  diperoleh nilai F hitung > F tabel (32,114 > 3,159) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀3 ditolak dan  Hₐ3  diterima,  yang berarti Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan 

analisis kuantitatif regresi linier berganda dapat disimpulkan Y =14,425+0,026X1+0,662X2, dari hasil linier 

berganda tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) secara linier, dan pada nilai koefisien korelasi R secara simultan 

sebesar 0,783 yang artinya variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat terhadap Kinerja karyawan (Y), Hasil uji determinasi diperoleh sebesar 0,513, maka hal 

ini dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 51,3% sedangkan sisanya sebesar 48,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja adalah hasil kerja yang telah dihasilkan atau tercapai oleh seorang anggota 

perusahaan dalam melaksanakan pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya atas dasar kecakapan, 

pengalaman, serta kesungguhan waktu. Kinerja ini menjadi penunjang hasil nyata bahwa tujuan 

perusahaan telah tercapai, dengan sarana penunjang utama yaitu sumber daya manusia (SDM). 

Selain itu, karyawan yang memiliki kemampuan dalam mengatasi persoalan tanggung jawab dalam 

pekerjaan sehingga mampu menambah daya saing perusahaan secara baik. Maka untuk 

meningkatkan kinerja sumber daya manusianya pihak perusahaan diharuskan memiliki kesadaran 

penuh akan faktor-faktor yang dapat menunjang kinerja para karyawan. 

Kinerja karyawan ini menjadi hasil kerja yang akan dicapai oleh seorang karyawan sesuai 

dengan pekerjaan yang telah diberikan atasan kepadanya dalam  waktu tertentu. Kinerja ini yang 

umumnya digunakan sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi. Selama 2021, 

kinerja PT. Dinasti Kreatif Indonesia pada tahun 2021 dilihat sangat baik, akan tetapi hingga 2023 

kinerja karyawan mengalami penurunan signifikan hal ini dapat dilihat dari penjualan yang sangat 

menurun drastis. Saat ini kinerja karyawan PT. Dinasti Kreatif Indonesia mengalami kondisi yang 

fluktuatif. Berikut merupakan hasil penilaian kinerja karyawan dari berbagai departemen yang ada 

PT. Dinasti Kreatif Indonesia disajikan pada tabel di bawah ini : 
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Penilaian kinerja karyawan pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.2 

dimana pada tabel tersebut selama periode 2021-2023 mengalami penurunan, Kinerja karyawan 

yang menurun dapat dilihat dari kualitas kerja karyawan yang menurun seperti yang terlihat dalam 

tabel di atas untuk kualitas kerja tidak mencapai target dimana hanya tercapai 70% dengan kategori 

B, sebagai contoh masih banyak karyawan yang tidak bekerja sesuai Standar Operasional Prosedur 

(SOP) seperti tidak mengenakan harnet di area dapur yang mengakibatkan kurang bersihnya produk 

yang dihasilkan, kurang telitinya dalam membuat pesanan konsumen seperti terjadinya kesalahan 

memberikan pesanan konsumen, dan hal inilah yang akhirnya berdampak pada penjualan yang 

menurun. Pada kuantitas kerja tahun 2023 kuantitas kerja karyawan PT. Dinasti Kreatif Indonesia 

hanya mencapai 67% dari 100% dengan kategori C, dimana para karyawan tidak dapat memenuhi 

atau melampaui target penjualan per bulan dan per tahun dari yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Sedangkan pada segi kerjasama pada tahun 2023 aspek kerjasama hanya mencapai 65% dari 100% 

dengan kategori C, Penurunannya kerjasama karyawan dari tahun-tahun sebelumnya ini atas dasar 

menurunnya inisiatif karyawan untuk turut aktif berpartisipasi dalam diskusi, perencanaan, tugas 

pekerjaan baik dalam rapat ataupun kegiatan bekerja sehari-hari. 
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Dari hasil observasi dan stock opname pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia dapat dilihat pada 

tabel di atas, dimana dari segi suasana kerja pada lingkungan kerja PT. Dinasti Kreatif Indonesia 

terlihat belum terpenuhi dengan baik dalam beberapa aspek seperti penunjang suasana kerja 

diantaranya pencahayaan dari jumlah 50 lampu hanya terdapat 20 buah lampu yang masih bekerja 

secara baik dimana pada masing-masing lantai hanya 5 hingga 6 lampu yang dapat berfungsi dengan 

baik, begitu pun dengan sirkulasi udara dimana Air Conditioner (AC) hanya berfungsi beberapa 

dari 11 yang tersedia hanya 5 yang mampu berfungsi, dan jendela pada masing-masing lantai atau 

ruangan hanya terdapat 2 jendela dan tidak dapat dibuka sehingga tidak adanya pencahayaan dari 

matahari maupun udara yang masuk hal ini yang menyebabkan suasana kerja pada PT. Dinasti 

Kreatif Indonesia tidak nyaman bagi para karyawannya dan membuat kinerja karyawan kurang 

efektif dan hasilnya menurun. Sedangkan dari segi hubungan dengan rekan kerja, dimana masih 

ditemukan kurangnya hubungan yang baik antar karyawan, sering terjadi miskomunikasi atau 

kurangnya komunikasi antar divisi atau departemen sehingga menimbulkan perselisihan yang 

membuat lingkungan kerja menjadi tidak nyaman dan akibatnya kinerja karyawan menurun. 

Kemudian dari segi fasilitas kerja dapt dilihat bahwa dari 30 komputer yang tersedia hanya 15 yang 

mampu berfungsi sehingga beberapa karyawan kantor harus memfasilitasi diri sendiri dengan 

bekerja menggunakan alat kerja milik pribadi, lalu seperti alat penunjang sarana bekerja lainya 

seperti alat tulis kantor dan kelengkapan kesehatan dan keselamat kerja yang belum mumpuni. 

 
Berdasarkan tabel 1.4 hasil pra-survei variabel motivasi kerja pada PT Dinasti Kreatif 

Indonesia di atas, dapat diketahui bahwa motivasi kerja karyawan yang menurun dapat dilihat dari 

segi kebutuhan berprestasi dimana perusahaan kurang memberikan pelatihan bagi karyawan untuk 

meningkatkan kompetensinya. Hal ini sesuai dengan tabel 1.3 di atas yang dimana terdapat 25 

karyawan atau 83% karyawan yang menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan “Perusahaan 

memberikan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan atau penambahan kompetensi baru 

yang relevan dengan pekerjaan saya.” selain itu tidak terdapatnya jenjang karir yang jelas akibatnya 

membuat karyawan tidak termotivasi untuk mengembangkan kompetensi diri. Kemudian dari segi 

kebutuhan berafiliasi terdapat 24 karyawan atau 80% karyawan yang menyatakan kurang setuju 

terhadap pernyataan “Perusahaan memberikan kegiatan gathering dengan tujuan mempererat 

hubungan antar karyawan”  dimana perusahaan kurang memberikan atau menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung hubungan sosial yang positif dan inklusif antar rekan kerja seperti gathering, 

pelatihan team work yang tujuannya untuk membangun hubungan yang positif dan meningkatkan 

team work antar karyawan.  Sedangkan dari segi kebutuhan kekuatan, perusahaan perlu lebih lagi 
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menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan para karyawannya untuk memiliki dorongan 

kuat untuk berpengaruh dan memimpin dapat berkembang dengan cara yang positif dan konstruktif 

dimana terdapat 15 karyawan atau 50% karyawan yang menyatakan setuju dan 15 karyawan atau 

50% kurang setuju terhadap pernyataan “Saya merasa puas ketika perusahaan memberikan saya 

kesempatan untuk memimpin tim atau proyek di tempat kerja”. 

 

Kajian Pustaka 

1. Lingkungan Kerja 

Nitisemito dalam Maswar (2020:18) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan oleh pimpinan. Nitisemito yang menjelaskan 

lingkungan kerja dipahami sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, semisal 

kebersihan area bekerja, ada musiknya, dan sebagainya 

2. Motivasi Kerja  

Motivasi berasal dari kata motif (motive), yang berarti dorongan. Motivasi kerja 

merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengarui individu untuk mencapai hal 

yang spesifik sesuai tujuannya. Menurut Prabowo & Hartuti (2021; 186-190) menyatakan 

motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan, daya penggerak atau kekuatan 

yang menyebabkan sesuatu tindakan atau perbuatan, Sikap dan nilai tersebut merupakan 

sesuatu yang invisible (tak kelihatan) yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu 

bertingkah laku dalam mencapai tujuannya. 

3. Kinerja Karyawan  

Kotter dan Hesket dalam buku manajemen sumber daya manusia yang ditulis Al Fadjar 

Ansory (2018:209) mengemukakan bahwa: Kinerja adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh 

seorang pegawai dalam satuan waktu tertentu. Pandangan itu menunujukkan bahwa kinerja 

merupakanhasil karya nyata dari seseorang atau perusahaan yang dapat dilihat, dihitung 

jumlahnya, dan dapat dicatat waktu perolehannya. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian menggunakan jenis penelitian metode 

kuantitatif pendekatan asosiatif, dimana peneliti akan meneliti populasi atau sampel tertentu, serta 



 
 
 

 

6402 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

data yang digunakan menggunakan instrumen-instrumen penelitian,  dan dalam metode ini data 

yang terkumpul nantinya akan diolah menggunakan bantuan alat olah data meggunakan statistik 

berupa angka, yang dimana tujuan dari proses pengukuran penelitian kuantitatif ini menjadi bagian 

penting dalam menentukan kesimpulan akhir untuk melihat bagaimana hubungan antar variabel 

penelitian. Dari pengertian tersebut maka penelitian ini akan mengumpulkan, mengolah, 

menyederhanakan, menyajikan, menganalisa pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan menggunakan metode perhitungan Statistikal 

Package for the Social Sciens (SPSS) pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         
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Bedasarkan pada data tabel di atas, seluruh kusioner pada variabel Lingkungan Kerja (X1) 

diproleh r hitung > r tabel dengan nilai rtabel sebesar 0,2542, dengan demikian maka semua 

item kusioner dinyatakan valid. Untuk itu kusioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Bedasarkan data pada tabel di atas, seluruh kusioner pada variabel Motivasi Kerja (X2) 

diproleh r hitung > r tabel dimana rtabel sebesar 0,2542, dengan demikian maka semua item 

kusioner dinyatakan valid. Untuk itu kusioner yang digunkaan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 

 

Bedasarkan data pada tabel berikut, seluruh kusioner pada variabel Kinerja Karyawan (Y) 

diproleh r hitung > r tabel dimana rtabel sebesar 0,2542, dengan demikian maka semua item 

kusioner dinyatakan valid. Untuk itu kusioner yang digunkaan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 
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Tabel 4.12 

 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja (X1) diperoleh nilai cronbach's alpha sebesar 0,775, Motivasi Kerja (X2) sebesar 

0,811 dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,806, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbach's alpha lebih besar dari 

0,600. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp sig. (2tailed) sebesar 

0,195 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas dinyatakan bahwa nilai 

tolerance pada variabel Lingkungan kerja sebesar 0,696 dan Motivasi Kerja 0,696 dimana 

nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Insfluation Factor (VIF) variabel 

Lingkungan Kerja sebesar 1,438 dan variabel Motivasi Kerja sebesar 1,438 yang dimana 

nilai tersebut kurang dari 10. Sesuai dengan ketentuan uji yang dimana jika nilai tolerance 

value < 1 dan nilai VIF < 10, maka disimpulkan data tidak terjadi gejala multikolinieritas 

Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan Durbin-Watson (DW) pada tabel di atas 

maka model regresi ini tidak ada gangguan korelasi, hal ini dibuktikan dengan nial Durbin-

Watson sebesar 2,142 yang berada diantara  1,550-2,460 dengan keterangan tidak ada 

autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil uji di atas glejser test model pada variabel Lingkungan kerja (X1) 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,295 dan pada variabel Motivasi kerja (X2) diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,306 yang dimana kedua variabel tersebut memiliki nilai signifkan 

(Sig) > 0,05, yang artinya dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian, dan 

dapat dilihat pada grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan nilai 

residualnya (SRESID). 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 14,425 diartikan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) 

hanya akan bernilai sebesar 14,425 poin. 
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b. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,026, hal ini menunjukan bahwa 

setiap peningkatan suatu satuan pada variabel Lingkungan Kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,026 poin, 

c. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,662, hal ini menunjukan bahwa setiap 

peningkatan suatu satuan pada variabel Motivasi Kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,662 poin. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,513  maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 51,3% sedangkan 

sisanya sebesar 48,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

5. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas maka diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,728 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel 

Lingkungan kerja dan Motivasi kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja 

karyawan. 
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6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas maka diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(3,516 > 2,00247). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan < 0,050 atau 

(0,000<0,050). Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini Indonesia bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan 

pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,077 

> 2,00247). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan < 0,050 atau (0,000 <0,050). 

Dengan demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan PT. Dinasti 

Kreatif Indonesia Kota Tangerang Selatan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas di peroleh nilai Fhitung > F tabel atau 

(32,114 > 3,159), hal ini juga diperkuat dengan 𝜌 value < Sig. 0.05 atau (0,00<0.05). Dengan 

demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Lingkungan kerja dan Motivasi kerja 

terhadap Kinerja karyawan pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia Kota Tangerang Selatan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pada uraian pada bab-bab sebelumnya dan hasil analisis serta pembahasan 

penelitian mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Dinasti Kreatif Indonesia Kota Tangerang Selatan dengan hasil persamaan regresi Y = 25,285 

+ 0,425X1 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,419 yang artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 17,6% dan hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,516 > 2,00247) dengan demikian maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan pada Indonesia PT. Dinasti Kreatif 

Indonesia Kota Tangerang Selatan. 

2. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

Dinasti Kreatif Indonesia Kota Tangerang Selatan yang dimana diperoleh persamaan regresi 

Y = 14,943 + 0,675X2 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,728 yang artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 52,9% dan hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,077 > 2,00247) yang maka dapat diartikan 

H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan PT. Dinasti Kreatif Indonesia 

Kota Tangerang Selatan. 

3. Lingkungan kerja dan Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia Kota Tangerang Selatan yang dimana Y = 

14,425 + 0,026 X1 + 0,662 X2  dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,783 yang artinya ketiga 

variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

51,3% sedangkan sisanya sebesar 48,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak dilakukan 

penelitian, dan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > F tabel atau (32,114 > 3,159) yang 

artinya H03 ditolak dan Ha3 diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara Lingkungan kerja dan Motivasi kerja terhadap 

Kinerja karyawan pada PT. Dinasti Kreatif Indonesia Kota Tangerang Selatan. 
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